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SUMMARY

EDY ANDRIASMAN, Farmer Response Towards Rice Cultivation Development 

IR 64 Variety Project and The Connection With Farming Income Effort Rice Field Rice 

at Palak Tanah Semende Village of Muara Enim Regency (Supervised by NUKMAL

HAKIM and NASRUN AZIZ).

The purposes from this Research are (1). measuring level of rice farmer response 

towards rice cultivation IR 64 variety at Palak Tanah Semende village, (2). Measuring 

farming income level rice farmer effort field IR 64 on rice field rice cultivation 

development IR 64 variety project at Palak Tanah Semende village, (3). Analyzing 

connection between level of farmer rice response towards rice field rice cultivation 

development IR 64 variety project at Palak Tanah Semende Darat Tengah village Muara 

Enim regency.

This research have been done at at Palak Tanah village district Semende Darat 

Tengah Muara Enim regency. Location choice have done according expressly 

(purposive) with deliberation that Palak Tanah village is place of rice IR 64 variety 

development. Data collecting from field in April until May 2008.

The method from this research is case study. Example withdrawal method that was 

used is simple random sampling towards farmer population that follow rice field rice 

cultivation development IR 64 variety project as much as 41 farmers, where total farmer 

for example has taken as much as 20 example farmers.



To answer first purpose is measuring level of farmer response on rice cultivation 

development IR 64 variety project with score determination, second purpose is 

measuring income farming level effort rice field rice that used equation Pn = Y x Hy and 

third purpose analyzing connection between level of farming response in rice cultivation 

development IR 64 project with income farmer effort rice field rice that used statistics

test non parametric rank correlation spearman in real Standard (a = 0,05).

Result ffom this research shows that level of rice farmer member response in rice

cultivation development IR 64 project is on high criteria with average score total is 12,5.

Average income farming effort rice field rice in rice cultivation development IR 64 

project is Rp. 2.696.659,59,-/ha/mt. Level of Farmer response in rice cultivation 

development project IR 64 is not influenced manifestly in income farming effort rice

field rice with rs count (-0,0216) < rs table (0,3789).



RINGKASAN

EDY ANDRIASMAN, Respon Petani Terhadap Proyek Pengembangan Budidaya Padi 

Varietas IR 64 dan Hubungannya Dengan Pendapatan Usahatani Padi Sawah di Desa 

Palak Tanah Semende Kabupaten Muara Enim (Dibimbing oleh Nukmal Hakim dan

Nasrun Aziz).

Tujuan dari penelitian ini adalah (1). Mengukur tingkat respon petani padi 

terhadap budidaya padi varietas IR 64 di Desa Palak Tanah Semende, (2). Menghitung 

tingkat pendapatan usahatani padi unggul IR 64 pada proyek pengembangan budidaya 

padi sawah varietas IR 64 di Desa Palak Tanah Semende, (3). Menganalisa hubungan

antara tingkat respon petani padi terhadap pengembangan budidaya padi sawah varietas

IR 64 di Desa Palak Tanah Semende Darat Tengah Kabupaten Muara Enim.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Palak Tanah Kecamatan Semende Darat

Tengah Kabupaten Muara Enim. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) 

dengan pertimbangan bahwa Desa Palak Tanah adalah desa tempat pengembangan padi 

Varietas IR 64. Pengumpulan data di lapangan dilaksanakan pada bulan April sampai 

dengan Mei 2008.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus 

(case study). Metode penarikan contoh yang digunakan adalah metode acak sederhana 

(simple random sampling) terhadap populasi petani yang ikut proyek pengembangan



budidaya padi sawah varietas IR 64 sebanyak 41 petani, dimana jumlah petani contoh 

diambil sebanyak 20 orang petani contoh.

Untuk menjawab tujuan pertama yaitu mengukur tingkat respon petani pada 

proyek pengembangan budidaya padi varietas IR 64 dengan penentuan skor, tujuan 

kedua yaitu menghitung tingkat pendapatan usahatani padi sawah digunakan rumus 

Pn = Y x Hy dan tujuan ketiga yaitu menganalisa hubungan antara respon petani pada 

proyek pengembangan budidaya padi IR 64 dengan pendapatan usahatani padi sawah

digunakan uji Statistik Non Parametrik Korelasi Peringkat Spearman pada taraf nyata

(a = 0,05).

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat respon anggota petani padi 

pada proyek pengembangan budidaya padi IR 64 berada pada kriteria tinggi dengan 

jumlah skor rata-rata 12,5. Pendapatan rata-rata usahatani padi sawah pada proyek 

pengembangan budidaya padi IR 64 adalah Rp. 2.696.659,59,-/ha/mt. Tingkat respon 

petani pada proyek pengembangan budidaya padi IR 64 tidak berpengaruh secara nyata 

pada pendapatan usahatani padi sawah dengan rs hitung (-0,0216) < rs tabel (0,3789).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertanian merupakan sektor yang penting bagi kehidupan bangsa kita, untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pertanian merupakan mata pencaharian 

sebagian besar masyarakat Indonesia, sampai saat ini merupakan salah satu sektor 

andalan bagi perekonomian negara kita. Namun pada umumnya usaha pertanian 

masih dilakukan secara tradisional, dikerjakan pada lahan-lahan yang sempit dan 

pemanfaatan lahannya tidak optimal, sehingga hasilnya cukup untuk memenuhi 

kebutuhan keluarganya itu sendiri, bahkan kadang-kadang tidak mencukupi

(Ekstensia, 2003).

Luas area tanam, produksi dan produktivitas padi di Indonesia pertahun dapat

dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Luas area tanam, produksi dan produktivitas padi di Indonesia per tahun.

Tahun Luas area tanam 
(ha)

Produksi
(ton)

Produktivitas (%)

2003 11.488.034 52.137.604 1.26

2004 11.922.974 54.088.468 3,74

2005 11.839.060 54.151.097 0,12

2006 11.786.430 54.454.937 0,56

2007 12.165.607 57.048.558 4,47

Sumber: (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2007)

1
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Berdasarkan Tabel 1 Indonesia mengalami peningkatan produksi padi tiap 

tahunnya dan pertambahan luas area tanam tiap tahunnya. Ini membuktikan pertanian 

memiliki peranan yang cukup besar dalam peningkatan perekonomian bangsa. Pulau 

Jawa dan Sumatera memiliki kontribusi yang besar dalam menyumbang peningkatan 

produksi padi dan peningkatan pendapatan bagi petani, sebab pulau Jawa dan 

Sumatera memiliki luas lahan pertanian yang besar dibandingkan pulau lain di 

Indonesia dengan tingkatan kesuburan tanah yang baik. Salah satu wilayah Sumatera 

yang memiliki kontribusi menyumbang peningkatan produksi padi dan peningkatan 

pendapatan bagi petani yaitu Sumatera Selatan. Sumatera Selatan memiliki lahan

pertanian padi seluas 690.105 ha dan produksi padi sebesar 2.726.728 ton pada tahun

2007 cukup besar dibandingkan propinsi lain di Pulau Sumatera dan Jawa.

Sedangkan lahan rawa lebak seluas 484.207 ha sebagian dimanfaatkan untuk

diusahakan budidaya padi lebak dengan peningkatan produksi tiap tahunnya. Untuk

itu lahan lebak telah memberikan kontribusi yang cukup besar untuk mencapai dan 

menciptakan ketahanan pangan (Badan Pusat Statistik, 2007).

Penyediaan konsumsi bahan pangan untuk Sumatera Selatan yang

berpenduduk 7.497.438 jiwa dengan laju pertumbuhan penduduk sepuluh tahun 

terakhir sebesar 2,02% adalah 135,044 kg per kapita pertahun, sedangkan luas lahan 

panen padi di Sumatera Selatan mencapai 621.839 ha yang menghasilkan padi dalam 

bentuk Gabah Kering Giling (GKG) sebanyak 1,93 juta ton atau 1,15 juta ton setara 

Kondisi ini menggambarkan bahwa penduduk Sumatera Selatan 

mengkonsumsi beras dalam jumlah besar namun setiap kabupatennya belum 

memiliki angka rasio diatas satu. Untuk meningkatkan produksi padi nasional,

beras.
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pemerintah telah melakukan berbagai upaya, termasuk mendorong penggunaan 

teknologi baru seperti varietas unggul, pemupukan yang tepat, perbaikan cara 

bercocok tanam, pengendalian hama dan penyakit, serta pengairan yang teratur, 

disamping peningkatan penyuluhan, penyediaan kredit, pemberian kredit, pemberian 

subsidi terhadap sarana produksi dan perbaikan pemasaran hasil. Pembentukan 

varietas padi bertujuan untuk menghimpun sebanyak mungkin sifat-sifat yang baik 

ke dalam sesuatu varietas baru yang dicirikan oleh perbaikan potensi, kemantapan 

dan mutu hasil serta pendekatan umur (Soekanda, 2001).

Produksi beras Kabupaten Muara Enim selama 2007 mengalami surplus hingga 

14.327 ton. Menurut Kepala Dinas Pertanian dan Tanaman Pangan Kabupaten Muara 

Enim Said Ali, selama 2007, jumlah produksi padi dalam bentuk gabah giling kering 

yang dihasilkan para petani sebesar 104.468 ton beras, sedangkan kebutuhan yang 

berada di masyarakat hanya 90.159 ton. Dari jumlah tersebut, kita masih memiliki 

surplus beras sebanyak 14.327 ton beras. Ini didapat dari hasil panen milik daerah

Kabupaten Muara Enim dengan luas lahan panen sebesar 44.192 ha, jumlah ini

meningkat sekitar 40 % dibanding tahun sebelumnya. Sepanjang 2006, produksi padi 

Muara Enim juga mengalami surplus sebesar 10.479 ton, dengan jumlah kebutuhan 

konsumsi sebesar 90.116 ton, ternyata petani mampu menghasilkan produksi sebesar

100.631 ton (Fulanto, 2008).

Perubahan sosial ekonomi yang berkembang pesat disebabkan oleh adanya 

krisis multidimensi yang melanda Bangsa Indonesia saat ini. Sesuai dengan amanat 

GBHN 1999-2004, untuk meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat 

diperlukan langkah-langkah penyelamatan, pemulihan, pemantapan dan
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pengembangan pembangunan. Sebagai langkah nyata penyelamatan, pemerintah 

kabupaten Muara Enim merangkum program-program dan regional kedalam 

gerakan. Gerakan melalui pemberdayaan masyarakat di Bumi Serasan Sekundang 

adalah kebijakan pemerintah Kabupaten Muara Enim yang dituangkan dalam 

keputusan Bupati Muara Enim No 6 tahun 2001 ( Kantor Ketahanan Pangan, 2006 ).

Menurut data BPS, pada 2007 kita memang mampu meningkatkan produksi 4,5 

persen menjadi 57,05 juta ton gabah kering panen (GKP). Tapi, di sebagian daerah 

sawah non-irigasi seperti daerah tada hujan, lebak rawa, pasang surut, produksi padi 

2007 menurun signifikan 10 -50 persen. Berdasarkan survei penulis, di Provinsi 

Sumatera Selatan hal ini teijadi di Kecamatan Semende Darat Ulu, Kecamatan 

Lempuing, Kabupaten Komering Ilir, Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, 

Kabupaten Muara Enim, dan Kecamatan Air Saleh, Kabupaten Banyuasin 

(Fulanto, 2008).

Proyek Pengembangan Budidaya Padi Sawah Varietas IR 64 merupakan 

program gerbang serasan pola supra insus untuk menunjang ketahanan 

pangan di Kabupaten Muara Enim tahun 2005. Tujuan utama dari diadakannya 

proyek ini adalah untuk meningkatkan pendapatan keluarga tani padi sawah 

(Dinas Pertanian, 2005).

Desa Palak Tanah adalah salah satu desa di Kecamatan Semende Darat Tengah 

Kabupaten Muara Enim. Desa ini merupakan salah satu desa tempat dilaksanakannya 

proyek pengembangan budidaya padi sawah varietas IR 64 oleh pemerintah 

Kabupaten Muara Enim. Dilaksanakannya proyek ini bertujuan untuk menyukseskan

suatu
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Sumatera Selatan sebagai lumbung pangan dan energi nasional, selain itu juga adalah 

untuk meningkatkan pendapatan keluarga tani padi sawah.

Melihat kenyataan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang respon petani terhadap proyek pengembangan budidaya padi sawah varietas 

IR 64 dan hubungannya dengan pendapatan usahatani di Desa Palak Tanah 

Kecamatan Semende Darat Tengah Kabupaten Muara Enim.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas permasalahan yang menarik untuk diteliti adalah :

1. Bagaimana respon petani padi terhadap proyek pengembangan budidaya 

padi sawah varietas IR 64 dalam berusahatani padi sawah di Desa Palak 

Tanah Semende Darat Tengah Kabupaten Muara Enim.

2. Berapa besar pendapatan usahatani padi unggul IR 64 pada proyek

pengembangan budidaya padi sawah varietas IR 64 di Desa Palak Tanah

Semende Darat Tengah Kabupaten Muara Enim.

3. Bagaimana hubungan antara respon petani padi terhadap proyek

pengembangan budidaya padi sawah varietas unggul IR 64 dengan 

pendapatan usahatani padi sawah di Desa Palak Tanah Semende Darat

Tengah Kabupaten Muara Enim.
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C . Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengukur tingkat respon petani padi terhadap proyek pengembangan 

budidaya padi varietas IR 64 di Desa Palak Tanah Semende Darat Tengah 

Kabupaten Muara Enim.

2. Menghitung tingkat pendapatan usahatani padi unggul IR 64 pada proyek 

pengembangan budidaya padi sawah varietas unggul IR 64 di Desa Palak 

Tanah Semende Darat Tengah Kabupaten Mura Enim.

3. Menganalisa hubungan antara tingkat respon petani padi terhadap

pengembangan budidaya padi sawah varietas unggul IR 64 dengan

pendapatan usahatani padi sawah di Desa Palak Tanah Semende Darat 

Tengah Kabupaten Muara Enim.

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 

instansi pemerintah untuk lebih menyebarluaskan budidaya padi sawah varietas 

unggul IR 64 khususnya di daerah Kecamatan Semende Darat Tengah dan umumnya 

di daerah Sumatera Selatan, selain itu juga diharapkan penelitian ini dapat berguna 

sebagai bahan tambahan pustaka untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan 

dengan masalah ini.
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